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ABSTRAK

Buah Jambu biji merah (Psidium guajava L.) mengandung beberapa senyawa fitokimia
serta vitamin C yang berfungsi sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
kandungan vitamin C dengan metode analisis kualitatif dan metode analisis kuantitatif. Sampel yang
digunakan untuk analisis kualitatif’ adalah Buah Jambu biji merah mentah, setengah matang, dan
matang dengan penambahan larutan pereaksi tembaga (IT) sulfar 0,5 %, besi (IT) sulfat 0,2 N, larutan
NaOH 0,1 N dan larutan Na-2.6 dichlorophenol indophenol (DCIP) 0.5 mg/ml. Hasil vang diperoleh
adalah sampel Buah Jambu biji merah (Psidium guajava L.) positif mengandung vitamin C dengan
adanya reaksi warna vang terjadi saat penambahan larutan pereaksi. Penetapan kadar vitamin C yang
terdapat dalam Buah Jambu biji merah (Psidium guajava L.) dilakukan dengan metode titrasi yang
menggunakan Na-2.6 dichlorophenol indophenol (DCIP) sebagai titran. Berdasakan penelitian ini
diperoleh kadar vitamin C pada Buah Jambu biji merah (Psidium guajava 1) sebesar 0,429 mg/
gram atau 42,9 mg/ 100 gram.

Kata kunci : Jambu biji merah (Psidium guajava L.), Analisis kualitatif, Analisis kuantitatif,

vitamin C

PENDAHULUAN

Radikal bebas merupakan senyawa
oksigen yvang reaktif, secara umum diketahui
scbagai senyawa yvang memiliki  elektron
yang tidak berpasangun. Reaktivitas radikal
bebas dapat dihambat oleh siste m antioksidan
yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh.
Radikal bebas dapat terbentuk sebagai hasil
proses metabolisme alami  tubuh  yang
merupakan sumber endogen, seperti respirasi
mitokondria, efek samping dari metabolisme
kimia, peradangan akibat Kerja fisik, olahraga
berlebihan, reaksi terhadap besi dan logam
lain, serta makanan berlebihan.

Radikal bebas juga berasal dan
sumber ecksogen yang dapat terbentuk karena
polutan lingkungan, kurang olahraga, pola
makan yang tidak sehat, stres, merokok,
radiasi sinar ultraviolet, ozon, pelarut sintetis,
dan segala aktivitas yang menghasilkan
pembakaran.  Selain  itu, manusia  juga
memerlukan  antioksidan  eksogen  yang
berasal dari luar tububh untuk mengatasi
kerusakan akibat radikal bebas. Senyawa
antioksidan mampu melindungi tubuh dan
berbagai penyakit yang terkait keberadaan
radikal bebas dan dapat meningkatkan
kekebalan tubuh. Oleh karena it Konsumsi

antioksidan dalam jumlsh yang cukup dan
teratur dapat menurunkan risiko penyakit
degeneranf serta  kardiovaskuler, seperti
kanker, diabetes melitus, dan aterosklerosis.
Konsumsi moakanan yang mengandung
antioksidan dapat menghambat munculnya
penyakit degeneratif akibat penuaun dan
meningkatkan smtus imunologis. Kecukupan
asupan antioksidan secara optimal perlu
untuk semua kelompok umur.

Komponen antioksidan  banyak
terdapat  pada  sayur-sayuran  dan  buah-
buahan. Salah satu kandungan antioksidan
yang paling banyak ditemukan adalah
vitamin C. Buah Jambu biji memiliki kadar
viamin C yang paling tinggi dibandingkan
dengan buah lainnya yaitu 87 mg/ 100 gram.
Kandungan vitamin Buah  Jambu  biji
mencapal puncaknya saat menjelang matang.
Hal imi menyebabkan adanya perbedaan
kadar vitamun € maupun bahan kimia
lainnya. Berdasarkan analisis mutu Kimia
tahun 1991 oleh stal peneliti  Badan
Penelitian Pasar Minggu, diperoleh data
bahwa kandungan vitamin C per 100 gram
Buah Jambu biji matang adalah 150,50 mg,
matang optimal scbanyak 130,13 mg, dan
lewat matang sebanyak 132,24 mg
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